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Segala puji bagi Allah, Rabb scluruh alam Yang Maha Tahu lagi Maha
Kuasa. Dialah yang telah menurunkan hukum-hukum-Nya dan mengatur
kehidupan manusia agar memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan
di akhirat. Shalawat dan salam senantiasa tercurah limpahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, suri tauladan umat manusia yang telah menyinari jiwa manusia
dari kegelapan dan kebodohan.

Hanya dengan rahmat dan karunia Allah-lah akhimya penyusun berhasil
menyelesaikan skripsi yang berjudul " Hak Prerogatif Allah dalam Penetapan
Sanksi Pidana Islam (Studi pemikirari Umar Ibny al-Khattab), ini sebagai tugas
akhir untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam hakum Islam di Fakult§s~
Syari'ah UIN/Sunan Kaltjag Jogjakarta.

Skripsi ini merupakan upaya penyusun untuk mengkaji dan melakukan
analisis terhadap upaya penegakan hukum yang dilakukan oleh para sahabat
terutama Khalifah Umar Ibnu al-Khatab. Permasalahan ini timbul dari ijtihad
Umar yang terkesan mengesampingkan hukum yang diturunkan Allah kepada

Rasulnya dalam bentuk al-Qur'an. Ha! ini didasarkan pada pemahaman Umar
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ABSTRAK

HAK PREROGATIF ALLAH
DALAM PENETAPAN SANKSI PIDANA ISLAM
(Studi Pemikiran Umar Ibnu al-Khattab)

Hukuman atau sanksi berarti siksaan dan rasa sakit yang ditimpakan pada
anggota badan manusia yang melakukan tindak pidana atau pada kehormatan dan
harta bendanya. Sedangkan para fuqaha mendefinisikan hukuman sebagai
tindakan mendidik, memperbaiki dan mengancam yang kadar dan ukurannya
berbeda-beda menurut menurut perbedaan dosa yang dilakukan.

Dalam hukum Islam, hukuman atau sanksi pidana dilihat dari berat dan
ringannya hukuman dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu hudud,
qisas diyat dan ta'zir. Dari ketiga hukuman tersebut dapat dikelompokan lagi
menjadi dua macam, yaitu hukuman yang sudah ada nasnya dan hukuman yang
tidak ada nasnya. Hudud dan qisas merupakan hukuman yang telah ada nasnya,
sedangkan ta'zir adalah hukuman yang tidak ada nasnya. Dalam menetapkan
sanksi pidana, setiap perbuatan pidana memiliki bagian-bagian sendiri, hudud
merupakan hak Allah, dan telah diatur dengan tegas dalam al-Qur'an tentang
hukumannya, qisas menjadi hak adam, sedangkan ta'zir menjadi hak hakim.

Umar Ibnu al-Khattab, sebagai seorang sahabat Nabi, telah banyak
melakukan ijtihad untuk mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat.
Dalam hukum pidana Islam, ja telah melakukan terobosan yang kontraversial
tentang perubahan hukum, yaitu tidak melaksanakan hukuman potong tangan
pada pencuri padahal al-Quran telah jelas-jelas menentukan hukumannya bagi
seorang pencurl. Persoalannya kemudian adalah adakah hak prerogative Allah
dalam penetapan sanksi pidana Islam ‘dalam pandangan Umar dan bagaimana
Umar menetapkan suatu hukuman serta alasan-alasannya.

Untuk menjawab persoalan tersebut diperlukan pendekatan normative
sekaligus histories untuk memperoleh gambaran yang komprehensif sebagi bagian
dari penelitian yang bersifat deskriptif- Secara normative; hukuman jarimah hudud
telah ditentukan" dengan-jelas' 'dalam-al-Qur'an ‘maupun’ dalam Hadis. Namun,
ketika dikaitkan dengan sejarah pemberlakuan hukum yang dilakukan oleh Umar
Ibnu al Khattab, di sini timbul pertanyaan benarkah Umar telah' mengkhianati al-
Qur'an sebagai sumber-hukum bagi umat Islam. Di sinilah, perlunya diadakan
pembahasan ini _umtuky mengetahui bagimana "pandangan Umar terhadap
penetapan hukum terutama jarimah hudud. Pada akhirmya, akan diperoleh -
pengertian bahwa pengklasifikasian hukum pidana merupakan hasil ijtihad para
ulama terdahulu, dan bukan hal yang mustahil bila terjadi interpretasi yang lain
terhadap masalah yang sama, tergantung pada kemaslahatan yang bisa diperoleh
dari hal tersebut. Penetapan hukuman yang dilakukan oleh Umar merupakan
pemahaman yang mendalam terhadap ruh syari'at, yang mana pemahamannya
memerlukan usaha yang cukup keras.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- ba‘ b be
< ta‘ t te
< sa s es (dengan titik di atas)
d jim i je
z ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
z kha* kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
2l ra‘ r er
N zai z zet
oo sin s es
3" syin sy es dan ye
v sad $ es (dengan titik di bawah)
oo dad d de (dengan titik di bawah)
= ta‘ t te (dengan titik di bawah)
L za* z zet (dengan titik di bawah)
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e ‘ain koma terbalik di atas
't gain g
fa‘ f
a3 qaf q
S kaf k
d lam l
? mim m -
U nun n
3 wawu w
A ha h
& hamzah ’ apostrof
F ya’ y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

”»

Gpdiatia Muta’aqgidain

o3 ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bilamati ditulis

»

B Hibah

43 Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.
) dans Ni’matullzh

JhilBlSy  Zakatul-fitri
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4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a A
) Kasrah 1 I
’ Dammah u 8]

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

bl Jahiliyyah
b. Fathah dan ya mati di tulis a

s Yas’a
c. Kasrah dan ya mati ditulis i
Ua Majid

d. Dammah dan wawu mati u

U298 Furad

6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah dan ya mati ditulis ai

eg‘.-!-.‘ Bainakum

b. Fathah dan wawu mati/au
Jsd Qaul

7. Vokai-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

i A’antum

ASa (¥ La’ain syakartum
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8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
ol Al-Qur'an
ol Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.
e laudl As-sama’

L)M*:\M Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului loleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Dapat ditulis menurut penulisannya.

U= 8l B 55T Fzawi alfufud
4l dé‘ Ah] as-sunnah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum merupakan norma atau aturan yang diundangkan. Sedangkan
tujuan dari hukum itu adalah untuk mencapai kedamaian dalam masyarakat.
Hukum mengatur agar kepentingan-kepentingan yang berbeda antara pribadi,
masyarakat dan Negara dapat dijamin dan tanpa merugikan pihak lain.

Pada umumnya penulis hukum menyatakan bahwa hukum pidana itu
perlu untuk menjaga ketentuan-ketentuan hukum seperti yang terdapat dalam
hukum perdata, dagang dan tata Negara ditaati. Sedangkan penetapan sanksi
dan pelaksanaanya sangat penting.' Sebab suatu ketentuan hukum tidak akan
berjalan efektif bila tanpa disertai dengan sanksi bagi yang melanggarnya.

Dalam hukum pidana positif, yang dapat dikenai hukuman adalah
tindakan-tindakan yang oleh undang-undang dengan tegas dinyatakan dapat
dikenai hukuman. Suatu, tindakan dapat dikenai hukuman jika tindakan itu
didahului oleh ancaman hukuman. Asas ini biasa di kenal dengan 2sas legalitas,
yaitu “Nullum delictum sine praevia lege poenali™

Demikian pula dalam syari'at Islam, Islam mengenal asas legalitas yang

bersumber pada al-Qur'an dan al-Hadis yang merupakan sumber hukum bagi

! Andi Hamzah dan A. Sumangilepu, Pidana Mati di Indonesia di Masa Lalu, Kini dan di
Masa Depan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985) him. 11.

? Peristiwa pidana tidak akan ada, jika ketentuan pidana dalam undang-undang tidak ada

terlsbih dahulu. R. Soesilao, Kitab Undang-undang Hukum Pidana serta komentar-komentarnya,
cetak ulang, (Bogor: Politeia,1996), him. 27.
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umat Islam. Di kalangan para ulama, asas legalitas ini adalah suatu konsekuensi
logis dari perbuatan mukallaf (subyek hukum) dan persyaratan perbuatan
mukallaf. Sedangkan salah satu syarat mukallaf adalah mampu memahami dalil
(aturan) yang mewajibkan dan yang melarang perbuatan. Syarat-syarat ini
sudah tentu mengharuskan aturan-aturan tersebut ada lebih dahulu untuk bisa
dipahami dan dimengerti. Dalam hal ini Abdul Qadir Audah menyimpulkan
~dalam kaedah yang dikutip H.A. Djazuli;’
o Ay sie Y 5 dag Y
Dalam surat al-Isra' secara tegas menerangkan bahwa Tuhan tidak akan
mengazab sebelum Ia mengutus seorang Rasul.* Hal senada juga dapat dilihat
dalam surat al-Qashash-ayat 59 yang menerangkan bahwa Tuhan tidak akan
membinasakn negeri sebelum Dia mengutus di negeri itu seorang Rasul yang
membacakan ayat-ayat pada mereka.’ -
Hukuman atau sanksi berarti siksaan dan rasa sakit yang ditimpakan
pada anggota, badan, manusia ,yang ;melakukan rtindak pidana, atau pada

kehormatan dan harta bendanya/ Sedangkan para fuqaha /mendefinisikan .

hukuman, sebagai berikut: ,"Suatu tindakan mendidik, memperbaiki dan

H A Djazuli, Figih Jinayah, Upaya menanggulangi Kejahaian dalam Islam, cet. 2
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 8.

* Al-Isra' (17): 15.

5 Al-Qashash (28): 59,
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mengancam yang kadar dan ukurannya berbeda-beda menurut perbedaan dosa
yang dilakukan.®
Dalam perjalanan sejarah hukum positif, tujuan penjatuhan hukuman
dapat dihimpun sebagai berikut:
1. Pembalasan (revenge)
Seorang yang telah menyebabkan kerusakan dan malapetaka bagi orang
lain. Menurut alasan tujuan pembalasan ini wajib menderita sama dengan
yang ditimpakan kepada orang lain.
2. Penghapusan dosa(expiation)
Pemidanaan ini berakar pada pemikiran religius.
3. Menjerakan (deterrent)
Alasan pemidanaan ini adalan ancaman pemidanaan yang dilakukan oleh
Negara akan membatasi atau menekan jumlah tindak pidana. Dengan tujuan
ini, orang akan berfikir untung dan ruginya melakukan tindakan pidana
tersebut.
4. Perlindurigan terhadap aumum (prolection of the public)
Sistem = pemidanaan demikian adalah mengisolasi penjahat dari anggota
masyatakat yangtaat hukum!
5. Memperbaiki si penjahat (rehabilitation of the criminal)
Tujuan pemidanaan ini dilakukan agar dapat mengubah pandangan dan
sikap-sikap si penjahat, sehingga tidak lagi akan melakukan kejahatan di

masa yang akan datang.7

¢ Ruway'I af-Ruhaily, Figih Umar, Penerjemah: Abbas MB, editor: Iyoh Masruroh, jilid II,
cet. 1, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,1994), him. 13.
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Dalam Islam, hukuman atau sanksi pidana dilihat dari berat dan
ringannya hukuman dapat dibagi menjadi tiga hal yaitu: Audid, qisds dan
ta'=ir®

Dari ketiga hukuman tersebut dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu
hukuman yang sudah ada nashnya dan hukuman yang tidak ada nashnya.
Hudid dan qisas merupakan hukuman yang telah ada nashnya, sedangkan ta'77r
adalah hukuman yang tidak ada nashnya.

Dalam menetapkan sanksi pidana, setiap perbuatan pidana memiliki
bagian-bagian tersendiri. Huditd merupakan hak Allah dalam menentukan
hukuman.’ Nash telah mengaturnya dengan tegas baik dalam al-Qur'an maupun
hadis Nabi. Dalam hal ini, pemaafan individu si korban tidak akan
mempengaruhi hukuman ini. Qisa@s merupakan hak adam atau haqq al-afidd.
Dalam hal ini, pemaafan korban dapat mempengaruhi sanksi secara penuh.
Sedangkan faZir merupakan hak hakim. Hakim menentukan sanksi yang sesuai
dengan tindak pidana yang dilakukan oleh pelanggarnya.

Dalam, pelaksanaan hukum Islam, sanksi atau hukuman dalam pidana

Islam, terutama yang berhubungan dengan sanksi fisik bersifat dehumanis. Ini’

sikap yang séngat dpriori) hukam cambuk, bagi’ pezina, potong tangan bagi

7 Andi Hamzah dan A. Sumangilepu, Pidana Mati, him, 15-17.

8 A Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, cet.2, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him.

? Ruway'l Ar-ruhaily, Figiih Umar, jilid T, him. 78.
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pencuri, hukum cambuk bagi pemabuk, hukum bunuh bagi perampok. Semua
sanksi di atas tidak diterapkan secara tekstual melainkan sangat kasuistik. '

Pernyataan di atas bisa dibuktikan ketika mau melihat pada sejarah
pertumbuhan hukum Islam. Pada masa Khulafa'ur Rasyidin, di mana ajaran
Islam telah meluas ke berbagai Negara, menimbulkan banyaknya pula masalah
yang dihadapi umat Islam. Hal inilah yang menjadi tanggung jawab besar para
ulama untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam masyarakat yaitu
dengan jalan ijtihad. Dalam menetapkan suatu hukum, Umar Ibnu al-Khattab
adalah Khalifah yang paling berani dalam berijtihad. Maka tidak heran bila ia
disebut dengan tokoh yang kontraversial.

Masa kepemimpinan Umar merupakan masa perkembangan hukum
Islam, sosio-ekonomi, sosio-kultural, dan sesio politik yang cukup gemilang,
realitas sejarah bahwa masa kepemimpinan Umarlah yang patut dibanggakan di
antara Khalifah yang lain. Dalam hal. ini Ibnu Mas'ud, seorang sahabat pernah
mengatakan dalam suatu riwayat ia berkomentar tentang keislaman Umar
merupakan shatu kemenangan\bagi Islam.™

Begitu pula; ketika Umar akan menentukan suatu sanksi dari perbuatan
Jarimah,ymaka Umar akan/mengkaji{dan/memahami benpar-benar hukuman
yang sesui dengan kejahatan pelaku. Hal ini bisa kita lihat bagaimana dia tidak

melaksanakan hukuman potong tangan bagi pencuri pada saat itu, padahal

' Makhrus Munajat, Obyektivitas Hukum Pidana Islam di Indonesia, Makalah
disampaikan pada seminar tentang Signifakasi Hukum Pidana Islam dalam kontek kekinian,
diselenggarakan oleh Lembaga Studi Agama dan Negara Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 10 Mei 2004, him. 4.

"' Atho' Mudzar, Membaca gelombang [jtihad: Antara tradisi dan Liberasi, cet. 1.
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998), him. 23.
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Jelas-jelas Al-qur'an telah menetapkan bahwa "Laki-laki yang mencuri dan
perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan
bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana."'? Sedangkan pencurian_dalam pidana Islam
termasuk dalam pidana khusus yaitu jarimah hudiid. Yang mana dalam jarimah
ini, hak untuk menentukan suatu sanksi menjadi hak Allah yang tertuang dalam
peraturanNya secara tekstual yaitu al-Qur'an. Dan dalam jarfmah ini, hakim
hanya berhak untuk melaksanakan ketentuan yang telah ditentukan Allah dan
tidak berhak untuk mengurangi atau menambah atau mengganti dengan
hukuman yang lain. Bahkan pemaafan dari si korban tidak dapat menolong atau
meringankan hukuman bagi pelaku jarimah ini.

Apabila dilihat sepintas, maka tindakan Umar tidak melaksanakan
potong tangan sangat kontradiksi dengan pernyataan Hurr Ibnu Qais yang
menerangkan bahwa Umar Ibnu al-Khattab r.a. selalu tunduk pada al-Qur'an.
Apa yang dihalalkan al-Quran ia halalkan dan apa yang diharamkan al-Qur'an
ia haramkan/\pula: Umar/sélalu( mendahulukan 'al-Qur'an dari pada yang
lainnya. **

Berawal dari‘masalah ini, pehyusuf merasa tertarik dan perlu untuk
meneliti dari kasus-kasus Umar, terutama yang berkaitan dengan perubahan
hukum yang dilakukannya dalam menetapkan sanksi pidana. Hal ini tentu akan

berkaitan erat dengan bagaimana Umar menilai hak prerogatif Allah dalam

'2 Al-Maidah (5): 38.

P Ruway'i ar-Ruhaily, figih Umar, him. 46,
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menetapkan sanksi pidana bagi pelakunya. Bagaimana pelaksanaan dari

ketetapan yang telah ada dalam al-Qur'an.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka sedikitnya dapat ditarik dua pokok
masalah yang relevan dengan tema penelitian, yaitu:
1. Bagaimanakah pemikiran Umar Ibnu Al-Khattab tentang hak prerogatif
Allah dalam penetapan saksi pidana Islam.
2. Bagaimana Umar menetapkan suatu sanksi pidana berdasarkan hukum yang

telah termaktub dalam al-Qur'an.
C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
a. Untuk mengetahui ada ataﬁ tidaknya hak prerogatif Allah dalam
penetapan sanksi pidana Islam dalam pandangan Umar Ibnu Al-
Khattab.
b) WUntuk mengetahuitbagaimana Umar menetapkan |sanksi pidana yang
telah adaidalam al-Qur'an.
2. Kegunaan
a. Untuk memperkaya khazanah intelektual bangsa Indonesia, khususnya
dalam bidang hukum pidana Islam.
b. Dapat dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam studi tentang

hukum pidana terutama hukum pidana Islam.
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D. Telaah Pustaka

Sepanjang penelusuran yang dilakukan oleh penyusun, persoalan ini
belum diteliti oleh siapapun. Memang ada beberapa buku dan skripsi yang
membahas tentang permasalahan ini, namun semuanya hanya bersifat sekilas
dan tidak menjelaskan secara terperinci, bahkan kebanyakan lebih' menjelaskan
pada bentuk-bentuk pidana Islam serta hukuman-hukumannya saja.

Begitupula dengan tokoh yang akan di kaji pemikirannya, yaitu Umar
Ibnu al-Khattab, jarang sekali buku yang menjelaskan tentang pandangan dia
dalam penetapan sanksi pidana Islam secara mendetail. Kebanyakan buku-buku
itu hanya mengisahkan tentang biografi Umar sebagai salah scorang sahabat
atau sebagai salah satu Khulafa'ur Rasyidin.

Ada beberapa karya ilmiah yang membahas seputar permasalahan yang
sedang dikaji. Skripsi yang disusun oleh Abdullah Hanif berjudul "Pembaruan
dalam Hukum Pidana Islam." Skripsi ini membahas bagaimana pandangan An
Na'im tentang pidana Islam, Dalam pandangannya, mater. sanksi hudud dalam
pidana [Islam, sangat berlebihan, sehingga |dapat /menghilangkan nilai
esensialnya yaitu retribution, preventif maupun educatif.

Selain itu, juga dapat dilihat dalam buku yang ditulis Amiur
Nurudinnyang berjudul ‘"Ijtthad Umar Ibnu al-Khattab, (studi tentang
perubahan hukum dalam Islam)," dan merupakan referensi utama dalam
penulisan skripsi ini. Di sini dijelaskan bagaimana kehidupan Umar Ibnu al-
Khattab, sebelum ia masuk Islam, proses masuknya ia ke dalam Islam serta

sepak terjangnya sesudah keislamannya. Di sini juga dijelaskan bagaimana
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hubungan Umar dengan Al-qur'an hingga melahirkan ijtihad tentang hukum
Islam.

Syekh Muhammad Ali As Saayis, dalam bukunya yang berjudul
"Pertumbuhan dan Perkembangan Hukum Figih (Hasil Refleksi Ijtihad)." Di
sini dijelaskan awal mula ijtihad, mulai dari masa Rasulullah, sahabat
(Khulafa'ur Rasyidin) dan seterusnya.

Ruway'i ar-Ruhaily dalam bukunya yang berjudul "Fiqih Umar," di sini
dijelaskan bagaimana Umar memandang suatu hukum dengan melalui
jjtihadnya dan bagaimana bila dibandingkan dengan pendapat-pendapat yang

masyhur tentang perkara tersebut.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka yang dibangun guna pemecahan masalah yang ada dalam
rumusan masalah tidak tersepas dari nilai-nilai yang terkandung dalam al-
Qur'an dan al Hadits. Kedua sumber tersebut mengandung nilai-nilai yang
ideal, umiversal [dan ketentuan‘ketentian! ‘\esensial | yang mulia.’* Islam
merupakan agama yang diturunkan ke dunia sebagai agama'yang membawa
kesejahterdany keselamatah, dan kemasfahatan bagi umat manusia dalam aspek
kebutuhan hidupnya. Apabila kebutuhan hidup manusia tersebut tidak bisa
terjamin, maka akan terjadi kekacauan di mana-mana. Kebutuhab hidup itu

adalah tujuan dari pembuatan hukum yang dalam kepustakaan Islam disebut a/-

' Titin Sumartina, Studi Komparasi Tentang Klasifikasi Zina dan Hukumnya Menurut
[mam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i, skripsi pada Fakultas Syari'ah Jurusan Perbandingan Madzhab
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart, tahun 1999, him, 12.
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maqdasid as-syari'ah al-khamsa yang terdiri dari memelihara agama, jiwa, akal

pikiran, keturunan serta memelihara harta.'”

Kemaslahatan manusia, merupakan tujuan umum dalam mensyari‘atkan
hukum. Dalam pandangan syara' sesuai petunjuk nash-nash syari'at dan hukum-
hukumnya, maslahat menjadi tiga bagian:

1. Al-Dhariiriyat (kebutuhan primer) yaitu perkara uang dape‘xt menjaga kelima
tujuan pokok di atas, berupa pekerjaan, tindakan, afuran—atdran dan lain-
lain. Termasuk di dalamnya adalah pembentukan hukum-hukum muamalat
yang bertujuan untuk memelihara hak dan harta. Begitu pula sanksi
(uqubar) dan tanggung jawab (tadhminat) disyari'atkan untuk mencegah
dari permusuhan dan mengganti hak-hak.

2. Al-Hajiyat (kebutuhan sekunder) yaitu perbuatan-perbuatan dan tindakan-
tindakan yang ketiadaannya tidak mengganggu kelima tujuan pokok di atas.
Akan tetapi keperluan menuntutﬁya mencari kelapangan dan meniadakan
kesempitan.

3. Al-Takmiliyat; al-kamliyat latau \al-tahsiniyar. (kebutuhan tersier) yaitu
sesuatu yang tidak mendesak bagi kehidupan jika ditinggalkan, tetapi
memlihafnya tefmasukiakhlak mulia atau kebiasaan yang baik.'®

Untuk mewujudkan kemaslahatan dalam bidang jindyah, maka
dibutuhkan adanya sanksi atau hukuman guna menjaga ketertiban sosial

masyarakat, untuk menghindari tindakan-tindakan kriminalitas. Hukuman

% Musthafa Ahmad Al Zarqa, Hukum Islam dan perubahan sosial, diterjemahkan dari
tarjamah arab oleh Ade Dedi Rohayana, cet. 1, (Jakarta: Riora Cipta, 2000), him. 37.

16 Ibid, him. 38.
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diberikan guna memberikan pelajaran kepada para pelaku tindak kejahatan dan
untuk mengurangi angka kejahatan dalam masyarakat. Dan untuk
menyelesaikan permasalahan yang terus tumbuh perlu diadakan ijtihad. Ijtihad
itu sulit untuk dilakukan, tapi perlu'’ guna menyelesaikan berbagai persoalan
yang ada.

Masalah ijtihad sebenarnya sudah ada sejak masa Rasulullah, dan terus
berkembang hingga masa-masa sahabat, dan diteruskan oleh ulama-ulama
sesudahnya. Dalam masalah hukum pidana, salah satu ijtihad dari para ulama
terdahulu dan hingga kini masih eksist adalah ijtihad tentang klasifikasi tindak
pidana berdasarkan berat ringannya hukuman. Dalam hal ini mereka
menklasifikasikannya dalam tiga bagian, yaitu jariimah hudid, jarimakb qisds
diyat, dan jarimah ta'zir. Jarinah hudud-adalah hak Allah, jarimah qisds diyat
adalah hak adam dan jarimah ta’zir menjadi hak hakim.

Adapun alasan para fuqaha mlengklasiﬁkasikan Jarimah hudid sebagai
hak Allah adalah; pertama, karena perbuatan yang disebut secara rinci oleh al-
quran sangat, mendatangkan kemaslahatan ‘bagi<baik| perorangan maupun
kolektif,'® Kedua, jenis pidana dan sanksinya secara definitif disebut secara’
langsung,oleli lafaz(yang ‘ada dalam al-Qur'an, sementard tindak pidana lain

tidak,

"7 Jalaludin Rahnat, (ed.), Jjtihad dalam sorotan, cet. 1V, (bandung: Mizan,1996), him.

173

'® Abd al-Qadir Audah, at-Tasyri' al-Jinai al-Islami, (Beirut: Dar al-Fikr, t.r.), I: 79.

" Makhrus Munajat, Deknstruksi Hukum Pidana Islam, (Jogjakarta: Logung Pustaka,
2004), him. 95.
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Begitu pula dengan Umar Ibnu al-Khattab, tokoh yang akan di kaji
dalam pembahasan skripsi ini, tidak diragukan lagi bahwa metode yang
dilakukan Umar dalam berijtihad sangat kuat dan akurat. Umer menurut Nabi
adalah sosok sahabat yang paling berpegang teguh pada al-Qur'an dan Sunnah
Nabi. Dialah yang pernah dikatakan oleh Nabi sebagai seorang yang paling
mungkin menjadi utusan Tuhan seandainya Nabi sendiri bukan Rasul Allah.
Sikapnya yang kritis telah mengkisahkan ia pernah mengatakan bahwa
kebesaran Muhammad bukanlah semata-mata karena .kepribad.iannya, tetapi
lebih-lebih karena kenyataannya bahwa Muhammad telah ditunjuk oleh Tuhan
untuk menerima wahyu Tuhan. Namun, walaupun Umar memiliki sikap yang
sangat kritis dan sering tidak bersepaham dalam berbagai hal dengan Nabi,
namun sejarah mencatat bahwa Umar merupakan sahabat yang sangat hormat
kepada Nabi.? Sikap-sikap yang dimiliki Umar inilah yang dapat menghasilkan
ijtihad yang sangat akurat. Hal ini tentu tidak terlepas dari langkah-langkah
yang diambil oleh Umar dalam menetapkan suatu hukum. Langkah yang ia
lakukan-adalah mengambil dari al-Quran] Kemudian /dari 'Sunnah Nabawiyah
dansetelah itu ia/berijtthad. Kadang ia mengambil pendapat orang yang ia
anggap' lebih senior, dan kadang pula ia mengumpulkan para sahabat dan
meminta pendapat mereka. Kadang pula ia mengambil keputusan berdasarkan
pendapatnya sendiri yang didasari kaedah-kaedah syari'at, yang mengutamakan

terealisasinya kemaslahatan dan tidak adanya kemadharatan.

 Nurcholis Madjid, Khazanah Intelektual Islam, diterbitkan untuk yayasan Obor (Jakarta:
Bulan Bintang, 1984), hlm. 3.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



13

Adapun ijtihad Umar yang berkaitan dengan hukum pidana Islam
adalah ketetapan Umar yang tidak melaksanakan hukuman potong tangan bagi
pencuri pada masa masyarakat sedang dilanda kemarau (paceklik) panjang,

meskipun al-Qur'an sendiri telah mengaturnya yaitu:

A g il (y o WSS Ll Loy of ja Lagaaf 1 gndald 48 5Ll 4 3 Ll

21 ?*Sa J:’ J“-
Berbagai keputusan yang diambil oleh Umar adalah suatu upaya

untuk memahami suatu nas bukan hanya secara tekstual tapi kontekstual guna

mencapai kemaslahatan bagi masyarakat. Hal ini tentu sesuai dengan kaidah:

Dari gambaran di atas, penyusun akan mencoba menjelaskan lebih
detail lagi tentang hukum pidana dalam Islam dan klasifikasi pidana Islam serta
sanksi yang' telah diatur dalam nash. Selain<itu juga akan menjelaskan
bagaimana pemikiran (ijtihad) Umar dalam menafsirkan dan menetapkan
sanksi hukum yang telah ditetapkan, dalam, al-Qur'an.Dengan hal tersebut
diharapkan dapat diketahui’ bagaimana kedudukan al-Qur'an dalam penetapan

sanksi tindak‘pidana:

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

' Al-Maidah (5): 38.

2 . :
Rachmat Hakim, Asas-asas [Hukum, him. 64,
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah /ibrary
research, yaitu penelitien yang didasarkan pada penelusuran dan
penelaahan bahan-bahan pustaka yang berupa buku-buku, jurnal dan karya
ilmiah lainnya, yang berkaitan dengan judul yang sedang dibahas.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik,” yaitu
dengan menggambarkan bagaimana penetapan sanksi dalam pidana Islam.
Dalam konteks ini akan dijelaskan bagaimana Umar memahami dan
menetapkan sanksi pidana dengan merealisasikan kemaslahatan bagi
manusia.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu penelitian hukum yang didasarkan pada asas-asas hukum
yang didasarkan pada al-Qur'an, as-Sunnah dan Ijtihad para ulama. Selain
itu juga digunakan pendekatan historis, yaitu penelitian berdasarkan sejarah
hukumfita.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan, data yang digunakan adalah /iterer, artinya
dengan membaca dan menelaah berbagai buku atau karya ilmiah yang ada
relevansinya dengan permasalahan yang dikaji.

5. Analisis Data

2 Hadrawi Nawawi, Mefode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta. Gajah Mada
press, 1998), him. 63.
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Metode analisis yang digunakan adalah induksi, yaitu analisis yang
berpangkal pada data yang bersifat khusus kemudian dijabarkan menjadi

data yang sifatnya lebih umum.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh bentuk skripsi yang sistematis, maka penyusun
membahas skripsi ini ke dalam lima bab, yaitu:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika perubahan.

Bab kedua membahas tentang hukum pidana Islam, meliputi klasifikasi
serta hukum yang termasuk dalam hak prerogatif Allah, serta sanksi-sanksi
dalam hukum pidana Islam.

Bab ketiga membahas tentang tokoh\ yang sedang/ dikaji yaitu Umar
Ibnuy, Al-Khattab, yang “meliputi, latar belakang Umar Ibnu Al-Khattab,
hubungansantara Umar denganjal-Qur'an,jsertabeberapaypemikiran (Ijtihad)
Umar Ibnu Al-Khattab.

Bab keempat, merupakan analisis permasalahan yang sedang dikaji
yaitu pemikiran tentang hak prerogatif Allah dalam penetapan sanksi pidana

Islam dalam pandangan Umar [bnu al-Khattab. Dan juga bagaimana Umar
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menetetapkan suatu hukum, serta alasan-alasan perubahan hukum yang
dilakukan oleh Umar.

Bab kelima merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan saran

dalam pembahasan skripsi ini.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang panjang lebar di atas dapatlah diambil beberapa
buah kesimpulan yang berkaitan dengan pokok masalah yang telah kami
bahas.

Jarimah hudud sebagai jarimah yang telah diatur ketentuan hukumnya
oleh nas baik al Qur'an maupun as Sunnah, baik macam dan sanksinya,
banyak diartikan sebagai hak mutlak Allah, sehingga manusia tidak berhak
untuk menetapkan hukuman lain selain ketentuan yang telah tertulis tersebut.
Padahal, ada kebebasan untuk menetapkan hukuman, akan tetapi hukum Allah
tetap dijadikan sebagai rambu-rambu dalam menegakkan keadilan. Oleh
karena itu, pemahaman jarimah harus'disikapi sebagai sebuah ijtihad ulama
terdahulu. Sehingga tidak mustahil diinterpretasikan kembali sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan zaman-dengan tidak merubah nilai-nilai dasar
yang terkandung dalam syati'ah.

Dengan latar belakang kehidupan/yang telah membawanya bersikap
tegas dan penuh pertimbangan, Umar tercatat sebagai salah seorang sahabat
yang sangat teguh dalam menjaga kemurnian al Qur'an. Pendekatan Umar
yang sejak dari awal terlihat lebih banyak bersifat rasional dan intelektual,
telah membawanya untuk melahirkan perubahan-perubahan hukum secara

formal terutama dalam menghadapi wahyu Allah dan Sunnah Rasul-Nya,
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Perubahan-perubahan hukum itu, untuk sebagian besar dipengaruhi oleh
kondisi dan situasi, dimana tuntutan kemaslahatan dan kepentingan umum
yang merupakan tujuan akhir dari syari'ah yang menghendaki demikian.

Tata cara yang ditempuh Umar dalam menyelesaikan berbagai
persoalan adalah sederhana dan masuk akal. Kadang-kadang memang
tampaknya menyimpang dari nash, tetapi sesungguhnya tidaklah demikian.
Sebab sebagai salah seorang sahabat yang demikian akrab dengan al Qur'an,
tentu ia tidak akan melanggar dan meninggalkan al Qur'an. Umar adalah
seorang mujtahid yang benar-benar menangkap prinsip-prinsip umum al
Qur'an, yang berdasarkan penangkapan dan pemahaman yang padu, integral
dan otentik. Ia menjalankan kebijakan Islam berhadapan dengan perubahan
sosial yang serba cepat dan kadang-kadang sangat menggoncangkan.

Dalam menetapkan sanksi pidana Umar melaksanakan asas praduga
tak bersalah. Hal ini digunakan untuk menghindari kesalahan dalam
menjatuhkan hukuman. Ta tidak melaksanakan hukum potong tangan karena ia
memandang bahwa pencuri yang mencuri pada saat-paceklik (larang pangan)

merupakan hal yang terpaksa, sehingga di sini ada nilai syubhatnya.

B. Saran-saran

Dalam rangka upaya pembaharuan KUHP, hukum pidana Islam
ternyata hanya sebagai salah satu sumber bahan di antara sekian banyak bahan
yang beraneka ragam. Maka untuk kondisi saat ini, berdasarkan berbagai

pertimbangan, belum saatnya mewujudkan gagasan formalisme pemberlakuan
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hukum pidana Islam di Indonesia. Oleh karena itu gagasan substansialisme-
lah yang mungkin dapat dikatakan lebih prospektif bagi perwujudan keinginan
memberlakukan hukum pidana Islam di Indonesia dewasa ini. namun
demikian, perlu segera ditegaskan, asumsi di atas tidaklah menyurutkan
keinginan umat I[slam untuk terus berproses dan berjuang sehingga bisa
menjalankan ajaran agamanya secara !kafah.

Dan kepada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
sebagai salah satu lembaga pendidikan yang membawa icon religius, harus
bisa memberikan sumbangan yang berarti bagi perbaikan hukum di Indonesia,
untuk mencapai kemaslahatan dan ketertiban masyarakat. Sebab penjalinan
hukum Islam dengan hukum pidana adalah sesuai dengan kebutuhan
mayoritas rakyat Indonesia yang beragama Islam. Selain itu, Universitas Islam
Negeri ini dengan seluruh akademisinya harus memberikan kesempatan
seluas-luasnya.dan memberikan bérbagai sarana kepada para mahasiswanya
dalam melakukan berbagai penelitian terutama yang berkaitan dengan hukum
pidana’ Islam! Karena pada’ saat- ini, semangat untuk mengadé.kan berbagai
penelitian yang /ferutama yang berkaitan dengan hukum pidana Islam telah
memudar 'dari kalangan mahasiswa, hal ini dikarenakan kurangnya sarana
yang tersedia untuk melakukan penelitian, serta minimnya dukungan dari
kemampuan mahasiswa itu sendiri. Hal ini tentu akan menghambat berbagai

upaya untuk "membumikan" hukum Islam dalam praktek hukum di Indonesia.
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BAB1
Tiada perbuatan pidana dan tidak ada hukuman tanpa

adanya nas (aturan) yang mengaturnya.

BAB I

Jinayah menurut bahasa merupakan nama bagi suatu
perbuatan jelek seseorang, adapun menurut istilah adalah
nama bagi suatu perbuatan yang diharamkan syara’, baik
perbuatan tersebut mengenai jiwa, harta benda maupun
selain itu.

Larangan-larangan syara' yang diancam Allah dengan
hukuman had atau ta'zir.

Sesungguhnya telah kami turunkan al-Qur'an dan
sesungguhnya kami akan tetap memliharanya.

Tidak ada hukuman bagi manusia yang berakal sebelum
turunnya nas (aturan)

Janganlah kamu mendekati_zina, sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan secburuk-buruknya
jalan.

Yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian
lemparkanlah ia ke sungai.

Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka
sendiri/ \ maka._persaksian/ lorang | itul ialah empat kali
berstimpah dengan) ndima JAllah; sesungguhnya dia adalah
termasuk orang-ofang yang benar.

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Khamr adalah induk dari segala kejelekan

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
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20 43 75 Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

21 48 77 Hindari hukuman had karena adanya kesamaran.
BAB IV

22 15 89 Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu)
sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri,
maka  sesungguhnya  Allah menerima taubatnya.

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

23 21 91 Kemadharatan dapat menghilangkan larangan-larangan.
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1. Abu Hanifah

Abu Hanifah (699) merupakan nama panggilan dari Muhammad Ibnu
Sabit yang keturunan Persia dan penduduk asli Kufah. Dia mula-mula
mempelajari ilmu-ilmu skolastik dan kemudian memusatkan diri pada
yurisprudensi mazhab. Pendidikannya dalam ilmu-ilmu skolastik ditambah
pengalamannya sebagai pedangang memberinya kemampuan yang luar biasa
dalam menggunakan nalar dan logika untuk menetapkan kaidah-kaidah pada
persoalan-persoalan praktis kehidupan. Dalam memperluas kaidah-kaidah itu,
dia menggunakan analogi (giyas) dan prevensi (istihsan). Sikap bebasnya
menggunakan akal dalam merumuskan analogi dan prevensi menyebabkan
mazhabnya disebut a4/ al-ra'yi untuk membedakan dengan a// di-hadis.

Pemikiran Abu Hanifah disebarluaskan oleh para muridnya yang
antara lain Abu Yusuf, Zulfar Ibn Huzail dan Muhammad Ibn al-Hasan asy-
Syaibani. Ulama-ulama terkenal pada enerasi berikutnya antara lain: Hilal ar-
Ra'y (w. 859), Ahamad Ibn Amr al-Kasyaf (w. 870) penulis a/-Hiyal tentang
fiksi dan perangkat hukum. Dan Abu Ja'far at-tahawi (w. 933) penulis al-Jami'
al-Kabir fi asy-Syurut.

2. Imam Ahmad bin Hambal

Beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin As'ad
bin Idris bin Abdullah bin Hasan asy-Syaibani _al-Marwazi. Lahir di Bagdad
pada tahun 164 H dan meninggal dunia tahun 241 H di Bagdad. Beliau ahli
dalam bidang figih, hadis dan Arabiyah serta mengetahui benar-benar mazhab
para sahabat dan tabi'in. beliau menyusun kitab musnad yang berisi 40.000
hadis

Kitab-kitab beliau yang lainnya antara lain: Tafsir al-Qur'an, al-lllat,
an-Nasih wa al-Mansukh, Manasik al-Kabir, Manasik as-Sagir, al-Wara'i, as-
Salah, az-Zuhd, al-Masa'il dan lain-lain.

3. Imam‘asy-Syafi'i

Nama lengkapnya adalal Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin al-
Abbas bin Usman bin Syafi'i. Beliau masih dekat dengan silsilah Rasul atau
keturunan Rasulullah SAW. Pada usia dua tahun beliau diajak oleh ibunya
pergi ketempat [ kelahiran /ayahnya di Makkah al-Mukarramah untuk
mempelajari kitab al-Qur'an, kemudian beliau pindah ke Huzail di Badiah
untuk belajar ilmu-ilmu figih dan ilmu-ilmu Hadis kepada gurunya yang
bernama Muslim bin Khalid dan Sufyan bin Uyainah. Pada yang kedua puluh
kalinya beliau merantau ke Madinah untuk berguru pada Imam Malik, hingga
guru beliau wafat. Adapun karya yang terkenal dikalangan ahli fiqih dan
lainnya adalah kitab al/-Umm, kemudian watat pada tahun 204 H.

4. Imam Malik bin Anas
Imam Malik bin Anas adalah pendiri Madzhab Maliki di Madinah,
pada tehun 93 H. Beliau berasal dari kabilah Yamaniyah. Sejak kecil beliau
telah rajin menghadiri majlis-majlis ilmu pengetahuan, sehingga sejak kecil itu
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pula beliau telah hafal al-Quran. Ibundanya sangat kuat dalam memberikan
motifasi dalam menuntut ilmu.

Karena ketekunannya dan kecerdasannya, Imam Malik tumbuh sebagai
ulama yang terkemuka, terutama dalalm bidang ilmu figih dan ilmu hadis,
bukti atas itu adalah ucaan ad-Dahlani ketika ia berkata: "Malik adalah orang
yang paling ahli di bidang hadis di Madinah, yang paling mengetahui
keputusan-keputusan Umar, dan yang paling mengerti tentang pendapat-
pendapat Abdullah bin Umar, Aisyah ra. dan sahabat-sahabat mereka. Atas
dasar itulah mereka memberi fatwa. Apabila diajukan suatu masalah dia
menjelaskan dan memberi fatwa.

Setelah mencapai tingkat yang tinggi dalam bidang ilmu itulah, Imam
Malik mulai mengajar karena beliau merasa memiliki kewajiban untuk
membagi pengetahuannya kepada orang lain yang membutuhkan. Meskipun
begitu, beliau dikenal sangat berhati-hati dalam memberikan fatwa. Beliau
tidak lupa untuk terlebih dahulu meneliti hadis-hadis Rasulullah, dan
bermusyawarah dengan ulama-ulama lainnya, sebelum kemudian memberikan
fatwa atas suatu masalah.

Imam Malik dikenal aengan mempunyai daya ingat yang sangar kuat
dan ikhlas dalam melakukan sesuatu. Sifat inilah kiranya yang memberi
kemudahan kepada beliau dalam mengkaji ilmu pengetahuan. Karya beliau
yang monumental adalah al-Muwaita' yang merupakan kitab Hadis dan kitab
figih.

Imam Malik meninggal pad usia 86 tahun. Namun demikian mazhab
Maliki tersebar luas dan dianut banyak bagian di seluruh penjuru dunia.

5. As-Sayyid Sabiq
As-Sayyid Sabiq adalah seorang ulama besar pada Universitas Al-
Azhar Kairo. Beliau adalah teman sejawat dengan Ustadz Hasan al-Banna,
seorang Mursyidil Umam dari partai-partai Ikhwanu! Muslimin di Mesir.
Beliau termasuk penganjur ijtihad dan mengajarkan kembali kepada al-Qur'an
dan as‘Sunnah. Karya ilmiah beliau diantranya adalah Figh as-Sunnah.

6. At-Tirmizi
Nama lengkapnya ialah Abu al-Hasan Muhammad bin Isa, beliau
berasal dari’desa Tirmizi di pantai sungai Jihm di Bukhara. At-Tirmizi lahir
pada tahun 200 H dan wafat pada usia 61 tahun (261 H), beliau adalah penulis
yang terkenal dan hasil karyanya dapat dijadikan sebagai pegangan atau acuan
untuk pengambilan keputusan meskipun tingkat keabsahannya masih di bawah
shahih Bukhari dan shahih Muslim.
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